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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Performance Measurement and Management
(PMM) terhadap kinerja keberlanjutan yang dimediasi oleh Supply-side Governance (SSG) dan
Demand-side Governance (DSG). Penelitian ini merupakan studi survei dengan kuesioner
sebagai alat pengumpulan data. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) ritel di Kabupaten Sleman, dengan sampel sebanyak 60
UMKM ritel di Kabupaten Sleman yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling
dengan kriteria UMKM yang telah beroperasi minimal dua tahun serta memiliki mekanisme
evaluasi kinerja dan umpan balik pelanggan. Data yang digunakan merupakan data primer.
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan metode Partial Least Squares (PLS) dengan
bantuan perangkat lunak SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) PMM
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keberlanjutan (f = 0,316; p = 0,007), (2)
PMM berpengaruh positif dan signifikan terhadap SSG (f = 0,478; p < 0,001), (3) PMM
berpengaruh positif dan signifikan terhadap DSG (B = 0,442; p < 0,001), (4) SSG berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja keberlanjutan (B = 0,384; p < 0,001), (5) DSG
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keberlanjutan (f = 0,213; p = 0,022), serta
(6) SSG dan DSG memediasi pengaruh PMM terhadap kinerja keberlanjutan (f = 0,038; p =
0,041). Nilai R? menunjukkan sebesar 0,567 untuk kinerja keberlanjutan, 0,477 untuk DSG, dan
0,215 untuk SSG.

Kata kunci: Performance Measurement and Management, Supply-side Governance, Demand-
side Governance, Sustainability Performance, UMKM Ritel
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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of Performance Measurement and Management (PMM)on
sustainability performance mediated by Supply-side Governance (SSG) and Demand-side
Governance (DSG). This study is a survey study using a questionnaire as a data collection tool.
The population in this study is all retail SMEs in Sleman Regency, with a sample of 60 retail
SMEs in Sleman Regency selected using a purposive sampling technique with the criteria of
SMEs that have been operating for at least two years and have a performance evaluation
mechanism and customer feedback. The data used is primary data. Hypothesis testing was
conducted using the Partial Least Squares (PLS) method with the help of SmartPLS 4 software.
The results of the study showed that: (1) PMM has a positive and significant effect on
sustainability performance (f = 0.316; p = 0.007), (2) PMM has a positive and significant
effect on SSG (f = 0.478; p < 0.001), (3) PMM has a positive and significant effect on DSG (f
=0.442; p < 0.001), (4) SSG has a positive and significant effect on sustainability performance
(f = 0.384; p < 0.001), (5) DSG has a positive and significant effect on sustainability
performance (f = 0.213; p = 0.022), and (6) SSG and DSG mediate the effect of PMM on
sustainability performance (f = 0.038; p = 0.041). The R? value shows 0.567 for sustainability
performance, 0.477 for DSG, and 0.215 for SSG.

Keywords:  Performance Measurement and Management, Supply-side Governance, Demand-
side Governance, Sustainability Performance, Retail SMEs
Pendahuluan

Ritel dianggap sebagai salah satu industri strategis paling krusial secara global karena
peran sentralnya dalam menghubungkan produsen dan konsumen serta kontribusi substansial
terhadap perekonomian daerah. Transformasi digital yang cepat pada aktivitas komersial serta
peningkatan permintaan domestik telah mendorong pertumbuhan positif sektor ritel di Indonesia.
Kenaikan indeks penjualan ritel nasional sebesar 5,6% pada 2023 didorong oleh permintaan lebih
tinggi untuk barang kebutuhan pokok dan rekreasi, sebagaimana dicatat oleh Badan Pusat
Statistik (BPS, 2024). Menurut Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia (2023),
usaha kecil dan menengah (UKM) memainkan peran esensial dalam struktur industri ini karena
mereka menciptakan aktivitas ekonomi lokal serta peluang kerja yang melimpah. Meskipun
demikian, di tengah ekspansi ini, UKM ritel berskala kecil dan menengah menghadapi tantangan
yang lebih rumit, khususnya dalam menyeimbangkan tuntutan bertentangan dari pemangku
kepentingan terkait tanggung jawab sosial dan lingkungan dengan keberhasilan ekonomi mereka
(Bimpizas-pinis et al., 2022).

Bersamaan dengan penerimaan yang semakin luas terhadap kerangka ESG yang
menekankan integrasi aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan ke dalam strategi organisasi fokus
pada praktik bisnis berkelanjutan dalam industri ritel semakin meningkat. Di antara berbagai
kebijakan yang digarap pemerintah Indonesia untuk mempromosikan pola produksi dan
konsumsi yang lebih hijau terdapat Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor
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75 Tahun 2019 yang diterbitkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik
Indonesia. Kini, perusahaan dinilai tidak hanya berdasarkan keberhasilan finansial, melainkan
juga kontribusi sosial serta dampak lingkungan yang dihasilkan (Mio et al., 2023). Riset
menunjukkan bahwa penerapan langkah-langkah berkelanjutan dapat meningkatkan keunggulan
kompetitif jangka panjang, efisiensi operasional, serta reputasi perusahaan (Masucci et al., 2025).
Meskipun demikian, banyak UKM di negara berkembang, termasuk Indonesia, masih
menghadapi keterbatasan dalam mengembangkan sistem pengukuran dan pelaporan
keberlanjutan yang sistematis dan terintegrasi (EY, 2024).

Dalam literatur manajemen strategis, Performance Measurement and Management
(PMM) dipandang sebagai mekanisme penting yang dapat membantu organisasi
mengintegrasikan berbagai dimensi kinerja dalam proses pengambilan keputusan. PMM
merupakan sistem yang menggabungkan proses pengukuran, pemantauan, dan pengelolaan
kinerja untuk memastikan bahwa aktivitas organisasi selaras dengan tujuan strategisnya (Bititci
et al., 2016). Selain berfungsi sebagai alat evaluasi, PMM juga berperan sebagai sarana
pembelajaranorganisasi yang memungkinkan manajer mengidentifikasi peluang perbaikan serta
mengambil keputusan berbasis data(Monica Franco-Santos et al., 2012). Menurut Saunila et al.
(2024), indikator ekonomi, sosial, dan lingkungan dapat diintegrasikan ke dalam kerangka
manajemen kinerja yang komprehensif melalui Performance Measurement and Management
(PMM) guna mencapai keberlanjutan. Serta (Mio et al., 2023) termasuk riset yang membuktikan
bahwa penerapan PMM yang tepat mampu meningkatkan kinerja keberlanjutan organisasi. Riset
lain mengindikasikan bahwa sistem tata kelola rantai pasok serta faktor konteks organisasi
lainnya dapat memengaruhi kekuatan hubungan ini, sehingga tidak selalu bersifat langsung
(Saunila & Ukko, 2025).

Dalam perspektif manajemen rantai pasokan, tata kelola sisi penawaran (supply-side
governance) menekankan pentingnya hubungan kolaboratif antara perusahaan dengan pemasok
melalui mekanisme transparansi, kepercayaan, serta koordinasi yang efektif (Ireland et al., 2007).
Efisiensi operasional serta kinerja organisasi secara keseluruhan terbukti dapat ditingkatkan
melalui integrasi yang kokoh dengan pemasok (Kim & Schoenherr, 2025). Selain itu, kolaborasi
dengan pemasok juga dapat mendorong implementasi praktik ramah lingkungan dan
meningkatkan kinerja keberlanjutan perusahaan (Nguyen Kim Quoc et al., 2025). Di sisi lain,
tata kelola sisi permintaan (demand-side governance) menekankan pentingnya kemampuan
perusahaan dalam memahami preferensi konsumen terhadap produk yang lebih ramah
lingkungan serta menyediakan informasi produk yang transparan (Hutchins et al., 2019).

Keterlibatan pelanggan dalam praktik keberlanjutan dapat memperkuat hubungan perusahaan

Judul Artikel: PENGARUH PERFORMANCE MEASUREMENT AND MANAGEMENT (PMM) YANG DIMEDIASI OLEH SUPPLY-SIDE GOVERNANCE

DAN DEMAND SIDE-GOVERNANCE TERHADAP KEBERLANJUTAN KINERJA PADA UKM RITEL DI KABUPATEN SLEMAN 19


http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/logistik/

Logistik P-ISSN: 2085-5141
E-ISSN: 2745-9624
Vol. 19, No. 01, April 2026 http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/logistik/

dengan konsumen sekaligus meningkatkan kinerja organisasi (larry). Efisiensi operasional dan
kinerja keseluruhan organisasi dapat ditingkatkan melalui pembinaan kerjasama erat dengan
pemasok(Singh et al., 2024).

Meskipun hubungan antara PMM, tata kelola rantai pasokan, dan kinerja keberlanjutan
telah banyak dibahas dalam literatur, sebagian besar penelitian masih berfokus pada perusahaan
besar atau sektor manufaktur. Penelitian yang secara khusus mengkaji peran tata kelola sisi
penawaran dan sisi permintaan sebagai mekanisme mediasi dalam hubungan antara PMM dan
kinerja keberlanjutan pada UKM ritel masih relatif terbatas, terutama dalam konteks negara
berkembang dan pada level regional. Keterbatasan ini menunjukkan adanya kesenjangan
penelitian yang penting untuk diatasi, mengingat karakteristik UKM ritel yang berbeda dari
perusahaan besar dalam hal sumber daya, struktur organisasi, dan kapasitas manajerial(Masucci
et al., 2025). Selain itu, pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana mekanisme tata
kelola rantai pasokan dapat memperkuat efektivitas PMM dalam meningkatkan kinerja
keberlanjutan UKM masih memerlukan kajian empiris lebih lanjut.

Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, studi ini bertujuan untuk menganalisis
peran mediasi tata kelola sisi penawaran dan tata kelola sisi permintaan dalam hubungan antara
Performance Measurement and Management (PMM) dan kinerja keberlanjutan pada UKM ritel
di Kabupaten Sleman. Kontribusi teoritis diharapkan disumbangkan oleh riset ini melalui
pengayaan pemahaman yang ada mengenai sinergi antara sistem pengukuran kinerja dan tata
kelola rantai pasok dalam memajukan keberlanjutan organisasi. Selain itu, panduan praktis
diproyeksikan diberikan kepada usaha kecil dan menengah ritel guna menyempurnakan metode

manajemen kinerja serta meraih keunggulan kompetitif jangka panjang.

Metode Penelitian

UMKM ritel di Kabupaten Sleman menjadi sasaran riset deskriptif kuantitatif ini yang
dimaksudkan untuk memahami hubungan antara kinerja keberlanjutan, Supply-side Governance,
Demand-side Governance, serta Performance Measurement and Management (PMM). UMKM
ritel kecil dan menengah dengan masa operasi minimal dua tahun difokuskan karena rekam jejak
yang mapan dan proses operasional yang andal. Populasi riset mencakup seluruh UMKM ritel di
Kabupaten Sleman, sementara subjek dipilih dari individu yang terlibat aktif dalam pengambilan
keputusan operasional dan manajemen perusahaan. Teknik pengambilan sampel purposif
diterapkan dengan mempertimbangkan atribut perusahaan seperti operasi minimal dua tahun,
keberadaan mekanisme umpan balik pelanggan berupa kotak saran atau sistem digital, serta

pemanfaatan evaluasi operasional atau penilaian kinerja pemasok dalam rutinitas harian.
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Data primer dikumpulkan melalui kuesioner daring yang disebarkan via Google Forms kepada
pemilik atau manajer UMKM ritel di Kabupaten Sleman. Kuesioner disusun dengan skala Likert
1 hingga 5 guna mengukur tingkat persetujuan responden terhadap pernyataan variabel riset.
Bagian instrumen riset mengevaluasi variabel utama, mengumpulkan data demografis responden
(seperti jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan jabatan), serta informasi usaha (misalnya lama
usaha berdiri).

Definisi Operasional Variabel

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Operasional Indikator
Performance  Sistem  terintegrasi  untuk 1. Penetapan
Measurement  mengukur, memantau, dan tujuan
and mengelola kinerja organisasi strategis dan
Management  agar selaras dengan strategi indikator
(PMM) keberlanjutan  dan  tujuan kinerja yang

jangka panjang perusahaan. jelas.

PMM mencakup aspek 2. Pemantauan

finansial dan non-finansial dan pelaporan
serta berfungsi sebagai alat hasil kinerja
pembelajaran organisasi. secara

(Bititci et al., 2016) periodik.

3. Mekanisme
umpan balik
dan perbaikan
berkelanjutan.

4. Integrasi
dimensi
ekonomi,

sosial, dan
lingkungan
dalam
pengukuran

kinerja.
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Variabel

Definisi Operasional

Indikator

(Saunila & Ukko,
2025)

Supply-Side

Mekanisme tata kelola yang

1. Evaluasi dan

Governance ~ mengatur hubungan dengan audit pemasok
(SSG) pemasok untuk memastikan berdasarkan
kinerja dan keberlanjutan kinerja
rantai pasok melalui kontrol keberlanjutan
formal dan relasional. 2. Kolaborasi dan
(Nguyen Kim et al., 2025) Komunikast dua
arah  dengan
pemasok.

3. Penerapan
standar
lingkungan dan
etika dalam
hubungan
pemasok.

(Kohli & Jaworski,

1990)

Demand-Side Mekanisme tata kelola yang 1. Keterlibatan

Governance berfokus pada keterlibatan pelanggan

(DSG) pelanggan dalam dalam evaluasi
pengembangan produk, produk dan
transparansi, dan komunikasi layanan.

nilai  keberlanjutan  untuk
memperkuat loyalitas dan citra

UKM. (Dwyer, 2023)

2. Transparansi
informasi
terkait
keberlanjutan
produk.

3. Umpan balik

pelanggan
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Variabel Definisi Operasional Indikator
digunakan
untuk
perbaikan
kinerja.

(Singh et al., 2024)
Kinerja Kemampuan organisasi untuk 1. Kinerja
Keberlanjutan mencapai keseimbangan ekonomi
(Sustainability antara kinerja ekonomi, sosial, (efisiensi,
Performance) dan lingkungan secara profitabilitas,
berkelanjutan sehingga pertumbuhan).
menciptakan  nilai  jangka 2. Kinerja sosial
panjang  bagi  pemangku (kesejahteraan
kepentingan. (Masucci et al., karyawan,
2025) tanggung jawab
sosial).
3. Kinerja
lingkungan
(pengurangan
limbah,

efisiensi energi,
inovasi hijau).
(Masucci et al.,

2025)

Hasil dan Pembahasan

Validitas konvergen dinilai melalui pemeriksaan nilai outer loading. (Hair et al., 2019)
menjelaskan bahwa outer loading adalah besaran muatan faktor yang merefleksikan kemampuan
indikator dalam merepresentasikan konstruknya, dengan kriteria validitas indikator adalah outer
loading bernilai > 0,70.

Hasil outer loading yang tergambar pada Gambar 1 ditunjukkan sebagai berikut.
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Gambar 1. Hasil Estimasi Model PLS (Algoritma)
(Sumber: Data yang Dianalisis, 2026)

Hasil pengujian validitas dan reliabilitas konstruk pada model pengukuran (outer model)
disajikan dalam tabel berikut.
Validity Test
Convergent Validity
Salah satu cara menilai legitimasi indikator konstruk dilakukan dengan memeriksa nilai faktor
loadingnya. Indikator dinyatakan memiliki validitas konvergen apabila nilai factor loading
melebihi 0,7 .

Table 2. Nilai Outer Loading

Variabel Indikator Outer Loading Keterangan
Performance PMM 1 0.930 Valid
Measurement and PMM 2 0.941 Valid
Management (PMM) PMM 3 0.924 Valid

PMM 4 0.946 Valid
Supply-Side SSG 1 0.914 Valid
Governance (SSG) SSG 2 0.930 Valid
SSG 3 0.909 Valid
Demand-Side DSG 1 0.933 Valid
Governance (DSG) DSG 2 0.824 Valid
DSG3 0.893 Valid
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Keberlanjutan KK'1 0.947 Valid
Kinerja KK 2 0.968 Valid

KK 3 0.953 Valid

Sumber: Data yang Dianalisis, 2026
Tabel 2 mengindikasikan bahwa seluruh indikator variabel riset dinyatakan sah karena nilai
faktor loading melebihi 0,7. Indikator yang digunakan dalam riset ini memenuhi syarat validitas
konvergen dengan nilai factor loading lebih dari 0,7 . Selain itu, validitas konvergen dapat dinilai
melalui nilai Average Variance Extracted (AVE) yang diperoleh dari evaluasi nilai factor loading

masing-masing indikator variabel.

Table 3. Hasil Uji Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Average
Variance

Extracted

Performance Measurement and Management  0.965

Supply-side Governance 0.842
Demand-side Governance 0.783
Keberlanjutan Kinerja 0.915

Sumber: Data yang Dianalisis, 2026
Tabel 3 menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki nilai AVE >0,5. Karena nilai >0,5

diperlukan untuk validitas konvergen, maka nilai AVE tersebut memenuhi standar.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Diskriminan

DSG SP PMM SSG
DSG
SP 0.682
PMM  0.668 0.662
SSG 0.652 0.708 0.512

Sumber: Data yang Dianalisis, 2026
Pengujian validitas diskriminan dimaksudkan untuk memastikan bahwa konstruk model
pengukuran terdiferensiasi secara jelas satu sama lain. Teknik Heterotrait-Monotrait Ratio
(HTMT) diterapkan dalam riset ini guna menetapkan validitas diskriminan. Menurut Imam

(Ghozali 2021), kriteria HTMT digunakan untuk mengevaluasi apakah model PLS-SEM
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memiliki validitas diskriminan. Nilai HTMT antar-konstruk <0,90 untuk membuktikan validitas
diskriminan.

Tabel 3 yang mempresentasikan hasil pengujian validitas diskriminan melalui pendekatan
Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) mengindikasikan bahwa seluruh nilai HTMT antar-
konstruk berada >0,90. Berdasarkan hasil ini, konstruk model riset terbukti cukup unik satu sama
lain. Dengan demikian, model pengukuran dalam riset ini memenuhi persyaratan validitas
diskriminan karena setiap variabel laten mencerminkan konsep yang diuji secara tepat tanpa

tumpang tindih antar-konstruk.

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Composite Reliability
Performance Measurement and Management — 0.965
Supply-side Governance 0.941
Demand-side Governance 0.915
Keberlanjutan Kinerja 0.970

Sumber: Data yang Dianalisis, 2026

Konsistensi indikator pada model pengukuran reflektif dinilai melalui pengujian composite
reliability. Konstruk dianggap dapat diandalkan apabila nilai composite reliability >0,7. Hasil
pengujian reliabilitas riset ditampilkan dalam Tabel 5.
Variabel yang digunakan dalam riset ini terbukti dapat diandalkan, sebagaimana dibuktikan oleh
temuan Composite Reliability pada Tabel 5 yang menunjukkan nilai semua variabel >0,7.
Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Tabel 6. Koefisien Determinasi (R-Square)

Variabel R-Squared Keterangan
Demand-side Governance 0.477 Moderate
Keberlanjutan Kinerja 0.567 Moderate
Supply-side Governance 0.215 Lemah

Sumber: Data yang Dianalisis, 2026
Berdasarkan data di atas, pengaruh Performance Measurement and Management (PMM)
terhadap Demand-side Governance sebesar 0,477 yang menunjukkan tingkat pengaruh sedang.
Nilai R-square sebesar 0,567 menunjukkan bahwa Performance Measurement and Management
memiliki pengaruh sedang terhadap Sustainability Performance. Sementara itu, pengaruh

Performance Measurement and Management terhadap Supply-side Governance memiliki nilai
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R-square 0,215 yang menunjukkan tingkat pengaruh yang lemah.
Tabel 6: Hasil Pengujian Pengaruh Langsung (Direct Effect)

Inter-variable Original Sample Standart T Statistic P Keterangan
relationship ~ Sample = Mean  Deviation (\O/STDEV|) Values
(0) (STDEV)

PMM->KK  0.316 0.308  0.129 2453 0.007 Positif dan
Signifikan

PMM->SSG  0.478 0.478  0.093 5.112 0.000 Positif dan
Signifikan

PMM->DSG 0.442 0.445  0.096 4.601 0.000 Positif dan
Signifikan

SSG->KK 0.384 0.381  0.112 3.430 0.000 Positif dan
Signifikan

DSG->KK 0.213 0.223  0.105 2.023 0.022 Positif dan
Signifikan

SSG->DSG  0.376 0.373  0.093 4.031 0.000 Positif dan
Signifikan

Sumber: Data yang Dianalisis, 2026
Tabel 7. Hasil Pengujian Pengaruh Tidak Lngsung (/ndirect Effect)

Inter-variable Original Sample Standart T Statistic P Values  Keterangan
relationship Sample Mean  Deviation (\O/STDEV|)

(0) (STDEV)
PMM->SSG- 0.038 0.039  0.022 1.745 0.041 Positif dan
>DSG->KK Signifikan

Sumber: Data yang Dianalisis, 2026

Pengujian Hipotesis H1 menunjukkan bahwa Performance Measurement and Management
(PMM) berpengaruh positif terhadap Sustainability Performance. Hasil analisis statistik
memperlihatkan PMM mempunyai kontribusi baik emudian signifikan kepada kinerja
keberlanjutan. Temuan ini menghailkan integrasi aspek keberlanjutan dalam sistem pengukuran
kinerja dapat meningkatkan capaian keberlanjutan organisasi, seperti efisiensi penggunaan
sumber daya dan peningkatan kinerja jangka panjang. Penelitian terbaru oleh (Zhou, 2025) juga

menunjukkan bahwa usaha kecil dan menengah (UKM) yang memasukkan indikator
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keberlanjutan dalam sistem manajemen kinerja mereka mengalami peningkatan signifikan dalam

kinerja keberlanjutan, khususnya dalam efisiensi sumber daya dan profitabilitas jangka panjang.

Pengujian Hipotesis H2 menunjukkan bahwa Performance Measurement and Management
mempunyai kontribusi baik kemudian signifikan kepada Supply-side Governance, sebagaimana
ditunjukkan oleh hasil statistik (p <0,05; t > 1,96). Hal tersebut menghasilka sistem pengukuran
kinerja terintegrasi bisa menaikkan proses evaluasi pemasok, transparansi, serta koordinasi
dalam rantai pasokan. Temuan ini sama pada riset terdahlu yang menunjukkan sistem
pengukuran kinerja dapat memperkuat kolaborasi dalam rantai pasokan. Dengan demikian, UKM
dapat memanfaatkan sistem pengukuran kinerja yang terintegrasi untuk menetapkan kriteria
evaluasi pemasok, meningkatkan transparansi, serta memperkuat koordinasi antar pihak dalam
rantai pasokan. Penelitian (Uca et al., 2017)menunjukkan bahwa sistem pengukuran kinerja
mampu meningkatkan koordinasi dan kolaborasi dalam rantai pasokan. Selain itu, (Flynn et al.,
2010) menemukan bahwa integrasi dengan pemasok berkontribusi pada peningkatan efisiensi
operasional perusahaan. Penelitian terbaru oleh (Singh et al., 2024) juga menunjukkan bahwa
sistem pengukuran kinerja yang terstruktur membantu perusahaan dalam menetapkan kriteria
evaluasi pemasok dan meningkatkan transparansi manajemen rantai pasokan sehingga

memperkuat ketahanan rantai pasokan.

Pengujian Hipotesis H3 menunjukkan bahwa Performance Measurement and Management
berpengaruh positif terhadap Demand-side Governance. Hasil analisis statistik memperlihatkan
PMM mempunyai kontribusi baik kemudian signifikan kepada tata kelola sisi permintaan (p <
0,05; t> 1,96). Hal tersebut memperlihatkan sistem pengukuran kinerja bisa menaikkan orientasi
perusahaan terhadap pelanggan. Franco-Santos et al. (2012) menyatakan bahwa sistem
pengukuran kinerja membantu organisasi memperkuat fokus eksternal terhadap kebutuhan
pelanggan. Selain itu, (Jaworski, B. J., & Kohli, 1993) menekankan pentingnya sistem informasi
dalam meningkatkan responsivitas pasar. Penelitian terbaru oleh (Nguyen et al., 2025) juga
menemukan bahwa pada UKM ritel, sistem manajemen kinerja berbasis data mampu
meningkatkan interaksi dengan pelanggan serta meningkatkan kemampuan perusahaan dalam

merespons kebutuhan pasar.

Pengujian Hipotesis H4 memperlihatkan Supply-side Governance berontribusi baik kepada
Sustainability Performance. Hasil analisis statistik menunjukkan kontribusi baik kemudian

signifikan antara tata kelola sisi penawaran dan kinerja keberlanjutan (p <0,05; t> 1,96). Temuan
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ini menunjukkan bahwa kolaborasi dengan pemasok dalam praktik keberlanjutan dapat
meningkatkan kinerja lingkungan dan ekonomi perusahaan. Penelitian menunjukkan bahwa kerja
sama dengan pemasok dalam praktik keberlanjutan mampu meningkatkan kinerja lingkungan
dan ekonomi organisasi. Selain itu, (Seuring & Mu, 2008) menekankan pentingnya tata kelola
rantai pasokan berkelanjutan dalam meningkatkan kinerja keberlanjutan perusahaan. Penelitian
terbaru oleh (Sanchez-rodriguez et al., 2025) juga menunjukkan bahwa tata kelola pemasok yang
berbasis keberlanjutan dapat meningkatkan efisiensi biaya dan reputasi bisnis UKM di pasar

regional.

Pengujian Hipotesis H5 menunjukkan bahwa Demand-side Governance berpengaruh positif
terhadap Sustainability Performance. Hasil pengujian jalur langsung menunjukkan adanya
hubungan positif dan signifikan antara tata kelola sisi permintaan dan kinerja keberlanjutan,
dengan nilai original sample sebesar 0,213 yang memenuhi kriteria statistik (p < 0,05; t> 1,96).
Temuan ini sejalan dengan penelitian (Narver, J. C., & Slater, 1990) mengemukakan orientasi
pasar mempunyai kontribusi kepada kinerja bisnis. (Kohli & Jaworski, 1990) juga menegaskan
bahwa kemampuan organisasi dalam merespons kebutuhan pelanggan dapat meningkatkan
kinerja organisasi. Penelitian terbaru oleh (Monica et al., 2025) dan (Phan et al., 2024)
menunjukkan bahwa tata kelola yang berorientasi pada pelanggan dapat meningkatkan loyalitas
pelanggan serta stabilitas pendapatan, yang pada akhirnya mendukung keberlanjutan usaha

UKM.

Pengujian Hipotesis H6 memperlihatkan Supply-side Governance berkontribusi kepada
Demand-side Governance. Hasil pengujian jalur langsung menunjukkan adanya korelasi baik
kemudian signifikan antar kedua variabel tersebut dengan nilai original sample sebesar 0,376
yang memenuhi kriteria statistik (p <0,05; t> 1,96). Temuan ini mendukung penelitian (Frohlich
& Westbrook, 2001) mengemukakan integrasi rantai pasokan dapat meningkatkan kinerja pasar
perusahaan. (Li et al., 2006) juga menemukan praktik manajemen rantai pasokan berpengaruh
terhadap kepuasan pelanggan. Penelitian terbaru oleh (Wu, Q et al., 2025) & (Kocollari, 2026)
memperkuat temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa koordinasi pemasok yang efektif
dapat meningkatkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi permintaan pelanggan secara

konsisten.

Pengujian Hipotesis H7 menunjukkan bahwa Performance Measurement and Management

mempunyai kontribusi aik kepada Sustainability Performance melalui Supply-side Governance
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dan Demand-side Governance. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa hubungan mediasi
tersebut signifikan (p < 0,05). Hal tersebut memperlihatan tata kelola pada sisi penawaran dan
sisi permintaan berperan sebagai mekanisme penting yang memperkuat pengaruh sistem
pengukuran kinerja kepada kinerja keberlanjutan. Penelitian terbaru oleh (Nguyen et al., 2025)
mengemukakan sistem pengukuran kinerja yang berorientasi pada keberlanjutan bisa menaikkan
kinerja keberlanjutan perusahaan apabila didukung oleh mekanisme tata kelola yang kuat baik
pada sisi pemasok maupun pelanggan. Temuan ini menegaskan bahwa koordinasi dengan
pemasok serta responsivitas terhadap kebutuhan pelanggan merupakan faktor penting dalam

menerjemahkan sistem pengendalian manajerial menjadi hasil keberlanjutan yang nyata.

Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Performance Measurement and
Management (PMM) terhadap kinerja keberlanjutan dengan peran mediasi Supply-side
Governance (SSG) dan Demand-side Governance (DSG) pada UMKM ritel di Kabupaten
Sleman. Hasil pengujian menunjukkan bahwa PMM berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keberlanjutan (B = 0,316; p = 0,007), sehingga hipotesis pertama diterima. PMM juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap SSG (B=0,478; p <0,001), sehingga hipotesis kedua
diterima. Selanjutnya, PMM berpengaruh positif dan signifikan terhadap DSG (B = 0,442; p <
0,001), sehingga hipotesis ketiga diterima. SSG terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keberlanjutan (f = 0,384; p <0,001), sehingga hipotesis keempat diterima. DSG
juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keberlanjutan (f = 0,213; p = 0,022),
sehingga hipotesis kelima diterima. Selain itu, SSG berpengaruh positif dan signifikan terhadap
DSG (B =0,376; p < 0,001), sehingga hipotesis keenam diterima. Lebih lanjut, SSG dan DSG
terbukti memediasi secara signifikan pengaruh PMM terhadap kinerja keberlanjutan (f = 0,038;
p = 0,041), sehingga hipotesis ketujuh diterima. Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa demand-side governance memiliki pengaruh paling kecil terhadap kinerja keberlanjutan,
UKM ritel di Kabupaten Sleman disarankan untuk memperkuat praktik tata kelola pada sisi
permintaan dengan meningkatkan keterlibatan pelanggan, transparansi informasi produk, serta
pemanfaatan umpan balik pelanggan secara lebih sistematis. UKM ritel dapat mendorong
keterlibatan pelanggan dalam evaluasi produk dan layanan melalui penyediaan sarana
penyampaian pendapat seperti survei sederhana, kotak saran, maupun fitur ulasan pada platform
digital. Selain itu, UKM ritel perlu meningkatkan transparansi informasi terkait keberlanjutan
produk dengan memberikan informasi yang jelas mengenai asal produk, kualitas, masa

kedaluwarsa, serta dukungan terhadap produk lokal atau praktik usaha yang lebih ramah
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lingkungan. Umpan balik pelanggan yang diperoleh juga perlu dikelola dan dimanfaatkan secara
konsisten sebagai dasar evaluasi dan perbaikan kinerja usaha, sehingga UKM dapat lebih
responsif terhadap kebutuhan pasar, meningkatkan kualitas layanan, serta memperkuat loyalitas
pelanggan. Dengan memperkuat penerapan demand-side governance secara berkelanjutan, UKM
ritel diharapkan dapat meningkatkan kontribusinya terhadap kinerja keberlanjutan usaha dalam

aspek ekonomi, sosial, dan operasional.
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